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ABSTRAK 

Kemampuan komunikasi interpersonal merupakan salah satu aspek penting dalam interaksi 

siswa di lingkungan sekolah, tetapi dalam praktiknya masih terdapat siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menyampaikan pendapat dan perasaan, memberikan respons dalam interaksi, 

serta memahami keadaan orang lain. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya 

memperhatikan kecerdasan emosional sebagai salah satu aspek yang berkaitan dengan 

kemampuan komunikasi interpersonal siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara kecerdasan emosional dengan komunikasi interpersonal pada siswa kelas XI 

IPS di SMA Negeri 4 Mataram Tahun Ajaran 2026/2027. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Populasi penelitian berjumlah 60 siswa dan 

seluruh anggota populasi dijadikan sampel melalui teknik total sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan angket kecerdasan emosional dan angket komunikasi interpersonal dengan skala 

Likert empat pilihan jawaban. Instrumen dikonsultasikan dan direvisi berdasarkan arahan 

dosen pembimbing hingga dinyatakan layak digunakan. Analisis data menggunakan korelasi 

Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS. Hasil analisis menunjukkan koefisien korelasi 

sebesar 0,676 dengan nilai signifikansi 0,000. Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan 

yang positif dan signifikan dengan kategori kuat antara kecerdasan emosional dan komunikasi 

interpersonal. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa dengan kecenderungan kecerdasan 

emosional yang lebih baik cenderung memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang 

lebih baik. 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Komunikasi Interpersonal, Siswa 

 

ABSTRACK 

Interpersonal communication is an important aspect of students’ interactions in the school 

environment. However, some students still experience difficulties in expressing their opinions 

and feelings, responding appropriately during interactions, and understanding other people’s 

conditions. This condition indicates the importance of considering emotional intelligence as an 

aspect related to students’ interpersonal communication skills. This study aimed to determine 

the relationship between emotional intelligence and interpersonal communication among 

eleventh-grade Social Studies students at SMA Negeri 4 Mataram in the 2026/2027 academic 

year. This study employed a quantitative approach with a correlational research design. The 

population consisted of 60 students, all of whom were selected as the sample using total 

sampling. Data were collected using emotional intelligence and interpersonal communication 

questionnaires with a four-point Likert scale. The instruments were consulted and revised based 
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on guidance from the academic supervisor until they were considered suitable for use. Data 

were analyzed using the Pearson Product-Moment correlation with the assistance of SPSS. The 

results showed a correlation coefficient of 0.676 with a significance value of 0.000, indicating 

a positive and significant relationship between emotional intelligence and interpersonal 

communication, with a strong correlation. These findings indicate that students with better 

emotional intelligence tend to have better interpersonal communication skills. 

Keywords: Emotional Intelligence, Interpersonal Communication, Student 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan tidak hanya berorientasi pada pengembangan kemampuan akademik, tetapi 

juga pada perkembangan pribadi dan sosial peserta didik. Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menempatkan pendidikan sebagai 

proses untuk mengembangkan kemampuan sekaligus membentuk watak peserta didik. Sejalan 

dengan hal tersebut, pendekatan whole-child menekankan bahwa perkembangan akademik 

perlu berjalan secara terpadu dengan perkembangan sosial, emosional, dan kesejahteraan 

peserta didik (Gotlieb et al., 2022). Penelitian yang lebih baru juga menunjukkan bahwa 

perkembangan sosial-emosional berkaitan dengan keterlibatan akademik dan keterampilan 

sosial-emosional peserta didik, sehingga aspek nonakademik menjadi bagian penting dalam 

proses pendidikan secara menyeluruh (Collie, 2024). Hal tersebut menjadi semakin penting 

pada masa remaja, ketika siswa mengalami berbagai perubahan fisik, emosional, sosial, dan 

psikologis yang dapat memengaruhi cara mereka merespons lingkungan dan berinteraksi 

dengan orang lain. Perkembangan sosial-emosional pada periode ini berkaitan dengan 

kemampuan siswa dalam membangun hubungan interpersonal serta beradaptasi dengan 

tuntutan lingkungan sekolah (Lin et al., 2024). Oleh karena itu, kemampuan mengelola emosi 

dan berkomunikasi dengan orang lain menjadi bagian penting dalam mendukung 

perkembangan siswa, terutama karena kualitas relasi sosial di sekolah juga berkaitan dengan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Eriksen et al., 2024). 

Salah satu kemampuan yang berkaitan dengan perkembangan sosial dan emosional siswa 

adalah kecerdasan emosional. Salovey dan Mayer menjelaskan kecerdasan emosional sebagai 

kemampuan mengenali dan memahami emosi diri maupun orang lain serta menggunakan 

informasi emosional tersebut untuk mengarahkan pikiran dan tindakan. Konsep tersebut tetap 

relevan dalam kajian kecerdasan emosional kontemporer yang memandang kecerdasan 

emosional berbasis kemampuan sebagai kapasitas untuk mengenali, memahami, 

menggunakan, dan mengelola emosi dalam mendukung proses berpikir dan perilaku adaptif 

(Robinson, 2024). Kemampuan tersebut memungkinkan siswa memahami kondisi emosional 

yang sedang dialami, mengelola respons terhadap situasi tertentu, sekaligus mengenali keadaan 

emosional orang lain. Dalam kehidupan sekolah, kemampuan ini dapat terlihat ketika siswa 

menghadapi perbedaan pendapat, teguran, tekanan belajar, maupun konflik dengan teman 

tanpa memberikan respons emosional yang berlebihan. Kemampuan mengelola emosi menjadi 

penting karena kesulitan dalam kesadaran dan regulasi emosi berkaitan dengan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran serta kualitas hubungan mereka dengan teman sebaya dan guru (De 

Neve et al., 2023). Selain itu, kemampuan mengenali dan mengendalikan emosi dapat 

membantu siswa menentukan respons yang lebih sesuai ketika menghadapi situasi 

interpersonal, termasuk dalam membangun dan mempertahankan hubungan sosial yang positif 

di lingkungan sekolah (Klinkosz et al., 2021). Dengan demikian, kecerdasan emosional tidak 
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hanya berkaitan dengan kemampuan mengelola keadaan internal siswa, tetapi juga dapat 

berperan dalam cara siswa berinteraksi dengan orang lain. 

Kemampuan berinteraksi tersebut tidak terlepas dari komunikasi interpersonal sebagai 

bagian penting dalam kehidupan sosial siswa. DeVito menjelaskan komunikasi interpersonal 

sebagai proses komunikasi dua arah yang memungkinkan individu menyampaikan dan 

menerima pesan secara langsung. Dalam konteks pendidikan, komunikasi interpersonal 

menjadi penting karena siswa perlu menyampaikan pikiran, perasaan, pendapat, dan kebutuhan 

sekaligus menerima serta merespons pesan dari orang lain. Komunikasi interpersonal yang 

efektif berkaitan dengan keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. 

Pandangan tersebut diperkuat oleh Alghzali (2022) yang menunjukkan bahwa komunikasi 

interpersonal pada siswa berkaitan dengan kompetensi sosial, sehingga kemampuan 

berkomunikasi secara interpersonal menjadi bagian penting dalam membangun interaksi sosial 

yang efektif di lingkungan pendidikan. Kemampuan tersebut juga diperlukan dalam 

membangun hubungan pertemanan dan menciptakan relasi sosial yang positif karena 

kompetensi sosial berkaitan dengan kualitas hubungan siswa dengan teman sebaya maupun 

guru di lingkungan sekolah (Yang et al., 2023). Selain itu, keterampilan sosial yang 

berkembang melalui interaksi di kelas berhubungan dengan kualitas hubungan dengan guru, 

relasi kolaboratif dengan teman sebaya, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Eriksen et 

al., 2024). Dengan demikian, komunikasi interpersonal menjadi salah satu kemampuan penting 

yang mendukung keberlangsungan interaksi sosial sekaligus proses pembelajaran siswa di 

lingkungan sekolah. 

Pentingnya komunikasi interpersonal dalam kehidupan sekolah tersebut juga terlihat 

pada kondisi yang ditemukan melalui observasi awal di SMA Negeri 4 Mataram. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang belum mampu menyampaikan 

pendapat atau perasaan secara terbuka, kurang memberikan tanggapan ketika berkomunikasi, 

dan belum sepenuhnya memperhatikan perasaan atau sudut pandang lawan bicara. Pada situasi 

tertentu, ditemukan pula siswa yang mengalami kesulitan mengendalikan reaksi ketika 

menghadapi perbedaan pendapat, teguran, atau keadaan yang tidak sesuai dengan 

keinginannya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa persoalan komunikasi interpersonal tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menyampaikan pesan, tetapi juga dengan 

cara siswa memahami dan mengelola kondisi emosionalnya selama berinteraksi. Dengan kata 

lain, ketika siswa menghadapi situasi interpersonal yang menuntut pengendalian diri, 

kemampuan emosional dapat menjadi bagian yang turut berkaitan dengan cara mereka 

memberikan respons. Kondisi empiris tersebut menjadi dasar penting untuk mengkaji 

kecerdasan emosional dalam kaitannya dengan komunikasi interpersonal siswa. 

Secara konseptual, keterkaitan antara kecerdasan emosional dan komunikasi 

interpersonal dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam mengelola emosi sekaligus 

memahami kondisi emosional orang lain. Kesadaran terhadap kondisi emosional dapat 

membantu siswa memahami perasaan sebelum menyampaikan pesan, sedangkan kemampuan 

mengelola dan mengendalikan emosi dapat membantu siswa memberikan respons yang lebih 

sesuai ketika menghadapi perbedaan pendapat atau situasi yang tidak menyenangkan. 

Hubungan antara regulasi emosi dan empati juga didukung oleh temuan meta-analisis yang 

menunjukkan adanya hubungan positif antara kemampuan regulasi emosi dan empati atau 

simpati pada masa kanak-kanak dan remaja (Yavuz et al., 2024). Empati memungkinkan siswa 

memahami perasaan dan sudut pandang lawan bicara sehingga komunikasi dapat berlangsung 
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secara lebih terbuka dan saling menghargai. Sejalan dengan hal tersebut, kemampuan 

mengambil perspektif dan kepedulian empatik berkaitan dengan regulasi emosi interpersonal 

pada remaja (Wang et al., 2022). Dengan demikian, kemampuan emosional tidak hanya 

membantu siswa mengatur respons dirinya sendiri, tetapi juga dapat mendukung kemampuan 

menyesuaikan respons berdasarkan kondisi orang lain. Hubungan tersebut memperoleh 

dukungan empiris dari penelitian Guo et al. (2024) yang menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosional memiliki hubungan positif dan signifikan dengan keterampilan komunikasi pada 

siswa sekolah menengah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

memahami dan mengelola emosi berkaitan dengan kemampuan mereka dalam berkomunikasi 

serta membangun hubungan interpersonal dengan orang lain. 

Meskipun penelitian terdahulu telah menunjukkan adanya keterkaitan antara kecerdasan 

emosional dan kemampuan komunikasi, penelitian pada konteks sekolah serta karakteristik 

peserta didik yang berbeda tetap diperlukan untuk memperoleh gambaran yang lebih spesifik. 

Konteks lingkungan sekolah dapat memberikan pengalaman sosial yang berbeda bagi siswa, 

termasuk dalam menghadapi perbedaan pendapat, tuntutan pembelajaran, hubungan dengan 

teman sebaya, dan interaksi dengan guru. Oleh karena itu, hubungan antara kecerdasan 

emosional dan komunikasi interpersonal perlu dikaji pada konteks siswa kelas XI IPS di SMA 

Negeri 4 Mataram agar diperoleh bukti empiris yang sesuai dengan karakteristik subjek dan 

lingkungan penelitian. Atas dasar tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji hubungan 

antara kecerdasan emosional dengan komunikasi interpersonal pada siswa kelas XI IPS di 

SMA Negeri 4 Mataram. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan komunikasi interpersonal pada 

siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 4 Mataram Tahun Ajaran 2026/2027. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai keterkaitan kemampuan emosional 

siswa dengan komunikasi interpersonal dalam konteks kehidupan sekolah. Hasil penelitian 

juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan layanan dan 

pendampingan siswa yang berkaitan dengan perkembangan sosial dan emosional. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dan komunikasi 

interpersonal pada siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 4 Mataram Tahun Ajaran 2026/2027. 

Variabel dalam penelitian terdiri atas kecerdasan emosional sebagai variabel X dan komunikasi 

interpersonal sebagai variabel Y. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 4 Mataram, 

Kecamatan Sandubaya, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat. Pelaksanaan penelitian meliputi 

tahap persiapan dan pengurusan perizinan pada 29 Juli 2026, penyebaran instrumen penelitian 

pada 1–3 Agustus 2026, serta penyelesaian administrasi penelitian pada 6 Agustus 2026. 

Populasi penelitian terdiri atas seluruh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 4 Mataram yang 

berjumlah 60 siswa dari kelas XI IPS-1, XI IPS-2, dan XI IPS-3. Karena jumlah populasi relatif 

kecil, seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel dengan menggunakan teknik total 

sampling. Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 siswa. Rincian 

populasi, teknik pengambilan sampel, sampel, dan variabel penelitian disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik Populasi, Sampel, dan Variabel Penelitian 

https://jurnalp4i.com/index.php/teacher


 

TEACHER : Jurnal Inovasi Karya Ilmiah Guru 

Vol. 6, No. 3, Juli-September 2026 

e-ISSN : 2807-8667 | p-ISSN : 2807-8837 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/teacher 
 
 

Copyright (c) 2026 TEACHER: Jurnal Inovasi Karya Ilmiah Guru 

https://doi.org/10.51878/teacher.v6i3.15281 

1251  

Keterangan Jumlah 

Populasi siswa XI IPS 60 siswa 

Teknik sampling Total sampling 

Sampel penelitian 60 siswa 

Variabel X Kecerdasan emosional 

Variabel Y Komunikasi interpersonal 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa populasi penelitian berjumlah 60 siswa dan seluruh anggota 

populasi digunakan sebagai sampel melalui teknik total sampling. Sampel tersebut berasal dari 

tiga kelas, yaitu XI IPS-1, XI IPS-2, dan XI IPS-3. Penelitian melibatkan dua variabel, yaitu 

kecerdasan emosional sebagai variabel X dan komunikasi interpersonal sebagai variabel Y. 

Dengan penggunaan seluruh anggota populasi sebagai sampel, data yang diperoleh 

menggambarkan kondisi seluruh siswa kelas XI IPS yang menjadi populasi penelitian. 

Data penelitian dikumpulkan menggunakan angket skala Likert yang terdiri atas angket 

kecerdasan emosional dan angket komunikasi interpersonal, masing-masing berjumlah 24 

pernyataan dengan empat alternatif jawaban. Kedua instrumen disusun berdasarkan indikator 

variabel yang dikembangkan dari kajian pustaka. Sebelum digunakan dalam pengumpulan 

data, instrumen dikonsultasikan dan direvisi berdasarkan arahan dosen pembimbing hingga 

dinyatakan layak untuk digunakan dalam penelitian. Pengumpulan data dilakukan secara 

langsung dengan membagikan angket kepada seluruh responden. Sebelum pengisian, peneliti 

menjelaskan tujuan penelitian dan tata cara pengisian angket kepada responden. Observasi, 

wawancara, dan dokumentasi digunakan sebagai teknik pendukung untuk memperoleh 

informasi mengenai kondisi siswa dan pelaksanaan penelitian. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik inferensial dengan uji korelasi 

Pearson Product Moment berbantuan program SPSS. Uji korelasi digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara kecerdasan emosional dan komunikasi interpersonal. Pengujian dilakukan 

dengan memperhatikan nilai koefisien korelasi dan nilai signifikansi pada taraf 0,05. Dengan 

jumlah responden sebanyak 60 siswa, derajat kebebasan yang digunakan adalah N−2 = 58 dan 

nilai r tabel pada taraf signifikansi 0,05 adalah 0,254. Kekuatan hubungan diinterpretasikan 

berdasarkan pedoman yang digunakan dalam penelitian, dengan koefisien 0,60–0,799 

dikategorikan sebagai hubungan kuat. 

 

 HASIL PENELITIAN 

Gambaran Data Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 60 siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 4 Mataram sebagai 

responden. Data penelitian diperoleh melalui dua instrumen, yaitu angket kecerdasan 

emosional sebagai variabel X dan angket komunikasi interpersonal sebagai variabel Y. Seluruh 

data yang terkumpul kemudian ditabulasi dan dianalisis untuk memperoleh gambaran skor 

masing-masing variabel serta menguji hubungan antara kedua variabel tersebut. Berdasarkan 

hasil pengolahan data, diperoleh nilai rata-rata skor kecerdasan emosional dan komunikasi 

interpersonal yang menunjukkan gambaran umum capaian responden pada masing-masing 

instrumen. Rincian jumlah responden dan nilai rata-rata masing-masing variabel disajikan pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Rata-rata Skor Kecerdasan Emosional dan Komunikasi Interpersonal 

Variabel Jumlah Responden Rata-rata 

Kecerdasan emosional (X) 60 68,52 

Komunikasi interpersonal (Y) 60 70,93 

 

Berdasarkan Tabel 1, jumlah responden pada kedua variabel adalah 60 siswa. Variabel 

kecerdasan emosional memiliki rata-rata skor sebesar 68,52, sedangkan variabel komunikasi 

interpersonal memiliki rata-rata skor sebesar 70,93. Nilai tersebut menunjukkan rata-rata skor 

yang diperoleh responden pada masing-masing instrumen berdasarkan hasil pengumpulan dan 

pengolahan data. Tabel 1 memberikan gambaran awal mengenai skor kedua variabel yang 

selanjutnya digunakan dalam analisis hubungan antara kecerdasan emosional dan komunikasi 

interpersonal. 

 

Hasil Uji Korelasi 

Setelah memperoleh gambaran skor kedua variabel, analisis dilanjutkan dengan 

pengujian hubungan antara kecerdasan emosional dan komunikasi interpersonal. Uji korelasi 

dilakukan menggunakan Pearson Product Moment karena penelitian dirancang untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel kuantitatif. Hasil pengujian menghasilkan koefisien 

korelasi sebesar 0,676 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai koefisien tersebut 

kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel sebesar 0,254 pada derajat kebebasan 58 dan taraf 

signifikansi 0,05. Hasil uji korelasi Pearson Product Moment antara kecerdasan emosional dan 

komunikasi interpersonal disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Uji Hasil Kriteria Keputusan 

Pearson Product Moment r = 0,676 r hitung > r tabel Hubungan positif 

Signifikansi 0,000 0,000 < 0,05 Signifikan 

r tabel 0,254 df = 58; α = 0,05 Pembanding 

 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai koefisien korelasi Pearson Product Moment sebesar 

0,676. Nilai tersebut lebih besar daripada r tabel sebesar 0,254, sehingga memenuhi kriteria 

pengujian korelasi yang digunakan. Nilai signifikansi sebesar 0,000 juga lebih kecil daripada 

0,05, yang menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel secara statistik signifikan. 

Dengan demikian, Tabel 2 menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara 

kecerdasan emosional dan komunikasi interpersonal pada siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 

4 Mataram. 

 

Kekuatan Hubungan 

Selain menentukan signifikansi hubungan, analisis korelasi juga digunakan untuk 

mengetahui tingkat kekuatan hubungan antara kedua variabel. Interpretasi kekuatan hubungan 

dilakukan berdasarkan interval koefisien korelasi yang digunakan dalam penelitian. Koefisien 

korelasi sebesar 0,676 berada pada interval 0,60–0,799. Berdasarkan pedoman interpretasi 

tersebut, nilai korelasi yang diperoleh termasuk dalam kategori hubungan kuat. Pedoman 
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interpretasi koefisien korelasi yang digunakan untuk menentukan tingkat kekuatan hubungan 

disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

±0.80 - ±1.000 Sangat Kuat 

±0.60 - ±0.799 Kuat 

±0.40 - ±0.599 Sedang 

±0.20 - ±0.399 Rendah 

±0.00 - ±0.199 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan Tabel 3, interval koefisien 0,60–0,799 termasuk dalam kategori hubungan 

kuat. Nilai koefisien korelasi penelitian sebesar 0,676 berada dalam interval tersebut sehingga 

hubungan antara kecerdasan emosional dan komunikasi interpersonal termasuk kategori kuat. 

Tanda positif pada koefisien korelasi menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel bersifat 

searah, yaitu kecenderungan skor kecerdasan emosional yang lebih tinggi diikuti oleh 

kecenderungan skor komunikasi interpersonal yang lebih tinggi. Dengan demikian, Tabel 3 

memperlihatkan bahwa hubungan antara kecerdasan emosional dan komunikasi interpersonal 

dalam penelitian ini berada pada tingkat kuat dengan arah hubungan positif. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki 

hubungan positif dan signifikan dengan komunikasi interpersonal pada siswa kelas XI IPS di 

SMA Negeri 4 Mataram. Koefisien korelasi sebesar 0,676 menunjukkan bahwa hubungan 

kedua variabel berada pada kategori kuat berdasarkan pedoman interpretasi yang digunakan. 

Nilai signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan secara 

statistik pada taraf 0,05. Hasil tersebut mendukung hipotesis penelitian yang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dan komunikasi interpersonal pada 

siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 4 Mataram Tahun Ajaran 2026/2027. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan 

emosional dengan komunikasi interpersonal pada siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 4 

Mataram Tahun Ajaran 2026/2027. Hubungan yang berada pada kategori kuat menunjukkan 

bahwa siswa dengan kecenderungan kecerdasan emosional yang lebih baik juga cenderung 

memiliki komunikasi interpersonal yang lebih baik. Temuan ini secara langsung menjawab 

tujuan penelitian, yaitu mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dan komunikasi 

interpersonal pada siswa kelas XI IPS. Hubungan tersebut dapat dipahami karena komunikasi 

interpersonal tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menyampaikan pesan, tetapi juga 

melibatkan kemampuan mengenali, mengelola, dan mengekspresikan emosi serta memahami 

kondisi emosional orang lain. Dengan demikian, kemampuan emosional menjadi salah satu 

aspek yang dapat mendukung siswa dalam membangun interaksi yang lebih efektif. Temuan 

ini sejalan dengan Seneru et al. (2024) yang menunjukkan adanya hubungan positif antara 

kecerdasan emosional dan komunikasi interpersonal pada mahasiswa. Temuan serupa juga 

ditunjukkan oleh Miqdad et al. (2025), yang menemukan bahwa kecerdasan emosional 

berkaitan dengan kemampuan komunikasi interpersonal pada remaja perempuan. Kedua 
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penelitian tersebut memberikan dukungan bahwa keterkaitan antara kemampuan emosional 

dan komunikasi interpersonal tidak hanya ditemukan pada konteks perguruan tinggi, tetapi juga 

pada kelompok remaja. 

Keterkaitan antara kedua variabel tersebut selanjutnya dapat dijelaskan melalui 

kemampuan siswa dalam mengenali dan mengelola kondisi emosionalnya ketika berinteraksi 

dengan orang lain. Kemampuan mengenali diri membantu siswa menyadari kondisi emosional 

sebelum memberikan respons, sedangkan kemampuan memahami dan mengelola emosi 

membantu siswa mengatur respons ketika menghadapi situasi yang tidak sesuai dengan 

harapan. Dalam lingkungan sekolah, kemampuan tersebut menjadi relevan ketika siswa 

menghadapi perbedaan pendapat, teguran, tekanan belajar, maupun konflik dengan teman. 

Siswa yang mampu mengendalikan respons emosional memiliki kesempatan lebih besar untuk 

menyampaikan pendapat secara terarah dan memberikan tanggapan tanpa reaksi yang 

berlebihan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan emosi tidak hanya berkaitan dengan 

keadaan internal siswa, tetapi juga dapat berhubungan dengan cara siswa merespons orang lain 

dalam proses komunikasi. Wang et al. (2024) menunjukkan bahwa kemampuan regulasi emosi 

menjadi penting dalam menghadapi situasi interpersonal yang memicu tekanan karena 

kesulitan mengatur emosi dapat memperkuat dampak stres yang berasal dari hubungan dengan 

teman sebaya. Sejalan dengan itu, penelitian Lin et al. (2024) pada siswa sekolah menengah 

menunjukkan bahwa situasi provokasi dapat memengaruhi respons emosional dan perilaku 

siswa, sehingga pengelolaan emosi diperlukan agar respons terhadap situasi yang menekan 

dapat diarahkan secara lebih adaptif. Temuan tersebut membantu menjelaskan mengapa 

kecerdasan emosional berkaitan dengan komunikasi interpersonal dalam penelitian ini, yaitu 

karena kemampuan mengelola kondisi internal dapat mendukung siswa dalam memberikan 

respons yang lebih terarah selama berinteraksi. 

Selain kemampuan mengelola emosi, hubungan antara kecerdasan emosional dan 

komunikasi interpersonal juga dapat dipahami melalui aspek empati. Empati memungkinkan 

siswa memahami perasaan dan sudut pandang orang lain sehingga komunikasi tidak hanya 

berorientasi pada penyampaian pesan, tetapi juga pada pemahaman terhadap lawan bicara. 

Kemampuan mengambil perspektif orang lain merupakan bagian penting dari perkembangan 

sosial pada masa remaja dan terus mengalami perkembangan melalui interaksi dengan teman 

sebaya serta lingkungan sekolah (Hollarek & Lee, 2022). Dalam interaksi antarsiswa, 

kemampuan memahami kondisi orang lain dapat mendukung keterbukaan, perhatian, 

penghargaan, dan pemberian respons yang sesuai. Hal ini sejalan dengan Bowman-Smith et al. 

(2021) yang menunjukkan bahwa perspective-taking dapat memengaruhi pilihan komunikasi 

remaja ketika berinteraksi dengan orang lain. Dengan demikian, kemampuan emosional tidak 

hanya membantu siswa mengendalikan respons dirinya sendiri, tetapi juga membantu 

menyesuaikan respons berdasarkan kondisi orang lain. Penjelasan ini sejalan dengan teori 

Goleman yang menempatkan kesadaran diri, pengelolaan diri, empati, dan keterampilan sosial 

sebagai bagian penting dari kecerdasan emosional. Keterkaitan tersebut juga sesuai dengan 

pandangan DeVito bahwa komunikasi interpersonal yang efektif berkaitan dengan 

keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. Kesesuaian antara aspek 

kecerdasan emosional dan karakteristik komunikasi interpersonal tersebut memberikan dasar 

konseptual untuk memahami hubungan yang ditemukan dalam penelitian ini. Secara empiris, 

Guo et al. (2024) pada siswa sekolah menengah juga menemukan hubungan positif antara 
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kecerdasan emosional dan keterampilan komunikasi serta menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosional berperan dalam mendukung kemampuan komunikasi dan hubungan sosial siswa. 

Penjelasan mengenai pengelolaan emosi dan empati tersebut semakin diperkuat oleh 

penelitian terdahulu yang menunjukkan pola hubungan serupa pada kelompok usia dan konteks 

yang berbeda. Ramli dan Azali (2025) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

kecerdasan emosi dan keterampilan komunikasi interpersonal pada mahasiswa, terutama 

melalui dimensi empati dan keterampilan sosial. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian 

ini bahwa kemampuan mengelola aspek emosional berkaitan dengan kemampuan individu 

dalam membangun dan menjalankan komunikasi interpersonal secara efektif. Meskipun 

penelitian tersebut dilakukan pada mahasiswa, kesamaan arah hubungan menunjukkan bahwa 

keterkaitan antara kemampuan emosional dan komunikasi interpersonal juga dapat ditemukan 

pada tahap perkembangan yang berbeda. Sementara itu, Purwoarrum dan Muryono (2024) 

menemukan adanya hubungan antara kecerdasan emosional dan interaksi sosial pada remaja 

siswa SMK. Temuan ini memperluas pemahaman bahwa kemampuan emosional tidak hanya 

berkaitan dengan proses komunikasi interpersonal secara langsung, tetapi juga dengan 

kemampuan siswa dalam membangun dan mempertahankan hubungan sosial. Jika penelitian 

terdahulu menunjukkan keterkaitan kecerdasan emosional dengan komunikasi maupun 

interaksi sosial, hasil penelitian ini memberikan gambaran serupa dalam konteks siswa kelas 

XI IPS di SMA Negeri 4 Mataram. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak berdiri sendiri, 

tetapi memperkuat pola temuan sebelumnya mengenai keterkaitan aspek emosional dengan 

kualitas interaksi sosial siswa. 

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, kecerdasan emosional dapat dipahami sebagai 

salah satu aspek yang berkaitan dengan komunikasi interpersonal siswa. Hubungan positif yang 

ditemukan menunjukkan bahwa kecenderungan skor kecerdasan emosional yang lebih tinggi 

berjalan searah dengan kecenderungan skor komunikasi interpersonal yang lebih tinggi. Pola 

tersebut dapat dijelaskan melalui kemampuan siswa dalam mengenali dan mengelola emosi, 

memahami perspektif orang lain, serta menyesuaikan respons dalam situasi interpersonal. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini perlu dipahami sesuai dengan karakteristik desain 

penelitian yang digunakan. Karena penelitian menggunakan desain korelasional, hubungan 

yang ditemukan tidak dapat diinterpretasikan sebagai hubungan sebab-akibat dan tidak 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional secara langsung menyebabkan perubahan 

komunikasi interpersonal. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti empiris 

mengenai adanya hubungan antara kecerdasan emosional dan komunikasi interpersonal pada 

siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 4 Mataram, sementara faktor lain yang mungkin berkaitan 

dengan komunikasi interpersonal belum dapat dijelaskan melalui penelitian ini. Temuan 

tersebut dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya untuk mengkaji kedua variabel dengan 

pendekatan, karakteristik subjek, atau variabel lain yang lebih beragam. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara kecerdasan emosional dengan komunikasi interpersonal pada siswa kelas 

XI IPS di SMA Negeri 4 Mataram Tahun Ajaran 2026/2027. Koefisien korelasi sebesar 0,676 

menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel berada pada kategori kuat dan memiliki arah 

positif. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa dengan kecenderungan kecerdasan emosional 

yang lebih tinggi juga cenderung memiliki komunikasi interpersonal yang lebih baik. Secara 
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konseptual, kemampuan mengenali dan memahami kondisi diri, mengelola serta 

mengendalikan emosi, memotivasi diri, dan memahami perasaan orang lain berkaitan dengan 

kemampuan siswa dalam memberikan respons, menyampaikan pendapat, serta membangun 

hubungan interpersonal di lingkungan sekolah. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

gambaran empiris mengenai keterkaitan aspek emosional dan komunikasi interpersonal dalam 

kehidupan sosial siswa. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan desain korelasional dengan 

responden yang terbatas pada 60 siswa kelas XI IPS di satu sekolah, sehingga temuan belum 

dapat digeneralisasikan pada siswa dengan karakteristik dan lingkungan sekolah yang berbeda. 

Selain itu, data diperoleh melalui angket sehingga hasil penelitian bergantung pada respons 

yang diberikan oleh siswa dan belum menggambarkan perubahan kedua variabel secara 

longitudinal. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian dengan melibatkan jumlah 

dan karakteristik responden yang lebih beragam, menggunakan desain penelitian yang lebih 

luas atau longitudinal, serta mempertimbangkan variabel lain yang berkaitan dengan 

komunikasi interpersonal siswa. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi pertimbangan bagi 

penelitian selanjutnya untuk mengembangkan kajian mengenai kecerdasan emosional dan 

komunikasi interpersonal dalam konteks pendidikan dan perkembangan sosial remaja. 
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